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ABSTRACT

Character education for early childhood is crucial as it lays the foundation for moral
and social development. However, modern environmental challenges and
inconsistent value reinforcement often hinder optimal character formation. This
study aims to explore the concept of early childhood character education, analyze
the distinct roles of family and nonformal education, and emphasize the necessity
of their synergy. Employing a qualitative literature review method, this paper
synthesizes theoretical frameworks and empirical findings on early childhood
development, character education strategies, and the complementary functions of
family and nonformal institutions such as PAUD and community-based learning
centers. The results indicate that character education cannot rely solely on one
environment; it requires consistent alignment between familial upbringing and
nonformal educational programs. When both parties collaborate through open
communication, shared values, and active parental involvement, children
experience continuous reinforcement of positive behaviors such as honesty,
discipline, empathy, and responsibility. This synergy creates a holistic learning
ecosystem that significantly enhances character internalization. Consequently,
integrating family and nonformal education is essential to foster a generation with
strong moral integrity, social adaptability, and readiness for future challenges.

Keywords: Early Childhood Education, Character Education, Family-Nonformal
Synergy

ABSTRAK

Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
pembentukan moral dan sosial anak. Namun, tantangan lingkungan modern serta
ketidakkonsistenan penanaman nilai sering menghambat optimalisasi
perkembangan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan
karakter anak usia dini, menganalisis peran keluarga dan pendidikan nonformal,
serta menekankan urgensi sinergi antara keduanya. Metode yang digunakan
adalah studi literatur kualitatif yang menganalisis berbagai teori dan referensi terkait
perkembangan anak usia dini, strategi pendidikan karakter, serta fungsi
komplementer lembaga nonformal seperti PAUD dan kelompok bermain. Hasil
pembahasan menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat bergantung
pada satu lingkungan saja, melainkan memerlukan keselarasan nilai antara
pengasuhan di rumah dan program pendidikan nonformal. Ketika keluarga dan
lembaga nonformal berkolaborasi melalui komunikasi intensif, penguatan nilai yang
konsisten, dan keterlibatan aktif orang tua, anak mendapatkan pengalaman belajar
yang berkelanjutan sehingga nilai kejujuran, disiplin, empati, dan tanggung jawab
lebih mudah terinternalisasi. Sinergi ini menciptakan ekosistem pendidikan yang
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holistik dan efektif. Oleh karena itu, kerja sama harmonis antara keluarga dan
pendidikan nonformal sangat diperlukan untuk mencetak generasi yang berakhlak
mulia, adaptif secara sosial, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Karakter, Sinergi Keluarga Dan

Nonformal

A.Pendahuluan

Masa anak usia dini sering
disebut sebagai golden age karena
pada rentang usia ini otak anak
mengalami  perkembangan yang
sangat pesat dan Dbersifat peka
terhadap berbagai stimulasi
(Mustafa, 2025).

Pengalaman, kebiasaan, serta nilai-

lingkungan

nilai yang diserap pada periode awal
kehidupan akan membentuk fondasi
kepribadian, pola pikir, dan perilaku
anak hingga dewasa (Bobrowicz &
Mendes, 2026). Oleh karena itu,
pendidikan pada tahap ini tidak boleh
hanya berfokus pada pengembangan
aspek kognitif, melainkan harus
menekankan pada pembentukan
karakter yang mencakup nilai-nilai
kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
empati, serta sopan santun.
realitas

Namun, kehidupan

modern saat ini menghadirkan
tantangan yang semakin kompleks
bagi perkembangan moral anak
(Oryan et al., 2026). Arus globalisasi,
paparan teknologi digital, serta

pergeseran pola interaksi sosial telah

memengaruhi cara anak belajar dan
meniru perilaku di sekitarnya (Pirie et
al., 2025). Fenomena sosial yang
mengemuka, seperti menurunnya
rasa hormat antargenerasi, rendahnya
empati, serta meningkatnya sikap
individualisme, menjadi indikator kuat
bahwa pendidikan karakter tidak lagi
dapat dibiarkan berjalan secara
alamiah atau diserahkan sepenuhnya
pada satu lingkungan tertentu (S.
Wang et al., 2025).

Secara teoretis, pembentukan

karakter merupakan proses
internalisasi  nilai yang bersifat
berkelanjutan dan memerlukan

konsistensi dari seluruh ekosistem
yang Dberinteraksi dengan anak
(Lukosch et al., 2025). Keluarga
sebagai lingkungan pendidikan
pertama dan utama memegang peran
strategis dalam menanamkan dasar-
dasar moral melalui pola asuh,
keteladanan, dan pembiasaan sehari-
hari (W. Yang & Silvén, 2026).

Di sisi lain, pendidikan nonformal
seperti Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD), kelompok bermain, dan
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lembaga pembelajaran  berbasis
komunitas berfungsi sebagai ruang
sosial yang memperkaya pengalaman
anak melalui kegiatan terstruktur,
bermain edukatif, serta interaksi
dengan teman sebaya dan pendidik
(van der Wilt et al, 2025).
Permasalahan mendasar yang sering
terjadi di lapangan adalah belum
optimalnya sinergi antara kedua
lingkungan tersebut. Ketika nilai yang
ditanamkan di rumah tidak selaras
dengan praktik di lembaga nonformal,
anak cenderung mengalami
kebingungan dalam menginternalisasi
norma, sehingga efektivitas

penanaman karakter menjadi
berkurang (Rickert & Platzgummer,
2025).

Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendekatan parsial dalam pendidikan
karakter  tidak lagi memadai;
diperlukan kerja ~sama  yang
terstruktur, komunikatif, dan saling
memperkuat antara keluarga dan
penyelenggara pendidikan nonformal
agar anak memperoleh penguatan
nilai yang konsisten dan berkelanjutan
(Vartiainen et al., 2024).

Berdasarkan fenomena dan
kesenjangan tersebut, tulisan ini
difokuskan untuk mengkaji secara

mendalam bagaimana sinergi

pendidikan nonformal dan keluarga
dapat dioptimalkan dalam
menanamkan pendidikan karakter
anak usia dini (Nikkola et al., 2024).
Secara spesifik, pembahasan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
konsep pendidikan karakter pada
anak usia dini, menganalisis peran
strategis keluarga dan kontribusi
lembaga pendidikan nonformal, serta
kolaborasi

menegaskan  urgensi

keduanya dalam menciptakan
keselarasan  nilai dan  praktik
pengasuhan (Lim, 2024).

Kajian ini diharapkan tidak hanya
memberikan manfaat teoretis berupa
pengayaan referensi ilmiah mengenai
pendekatan pendidikan karakter yang
holistik, tetapi juga memberikan
dampak praktis bagi orang tua
sebagai pedoman pengasuhan yang
selaras

dengan program

pembelajaran, bagi pendidik
nonformal sebagai acuan
pengembangan kurikulum berbasis

karakter, serta bagi masyarakat dalam

meningkatkan kesadaran  kolektif
tentang pentingnya kemitraan
pendidikan demi terwujudnya

generasi yang Dberakhlak mulia,
adaptif secara sosial, dan siap
menghadapi dinamika kehidupan di
masa depan (Sakti et al., 2024).
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi literatur (library research) yang
bersifat deskriptif-analitis. Metode ini
dipilih karena fokus kajian tidak
bertujuan mengumpulkan data empiris

langsung dari responden atau

lapangan, melainkan
mengembangkan pemahaman
konseptual, mensintesis temuan

terdahulu, dan membangun kerangka
teoretis mengenai sinergi pendidikan
nonformal dan keluarga dalam
menanamkan pendidikan karakter
anak usia dini.

Sumber data utama yang
digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari publikasi akademik
terpercaya, meliputi buku teks, jurnal
ilmiah  nasional dan terindeks,
dokumen kebijakan resmi (seperti
pedoman Kemendikbudristek terkait
PAUD dan Penguatan Pendidikan
Karakter), serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan ruang
lingkup kajian.

Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran sistematis
menggunakan basis data akademik
seperti Google Scholar, SINTA, portal
jurnal  pendidikan, dan repositori

perguruan  tinggi. Kata  kunci

pencarian yang digunakan meliputi
"pendidikan karakter anak usia dini",
"peran keluarga dalam pembentukan
karakter”,  "pendidikan  nonformal
PAUD", serta "sinergi keluarga dan
lembaga pendidikan”. Seleksi sumber
dilakukan berdasarkan kriteria
relevansi topik, kebaruan publikasi
(diutamakan dalam kurun 5-10 tahun
terakhir), serta kredibilitas institusi dan
proses peer-review.

Teknik analisis data yang
diterapkan adalah analisis isi (content
analysis) dan sintesis tematik. Data
yang telah terkumpul diseleksi,
diklasifikasikan, dan dikelompokkan
ke dalam empat tema utama sesuai
rumusan masalah, yaitu: (1) konsep
pendidikan karakter anak usia dini, (2)
peran strategis keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama dan
utama, (3) kontribusi pendidikan
nonformal dalam mendukung
pembentukan karakter, dan (4)
urgensi serta model sinergi antara
keluarga dan lembaga nonformal.
Selanjutnya, dilakukan interpretasi
secara kritis untuk mengidentifikasi
konsistensi, kesenjangan, dan pola
hubungan antarvariabel yang dibahas.
Hasil analisis kemudian dirangkai
secara sistematis menjadi narasi

ilmiah yang koheren, didukung oleh
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triangulasi teori dan temuan empiris
dari berbagai sumber independen.
Pendekatan metodologis ini
dipilih  untuk memastikan bahwa
pembahasan tidak hanya bersifat
naratif, tetapi juga berbasis pada bukti
akademik yang terverifikasi. Dengan
demikian, metode ini diharapkan
dapat memperkuat validitas

konseptual naskah, memberikan
landasan teoretis yang kokoh, serta
menghasilkan rekomendasi yang
relevan bagi pengembangan praktik
pendidikan karakter anak usia dini di

tingkat kebijakan maupun komunitas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan analisis literatur
dan sintesis teoretis yang dilakukan,
penelitian ini menghasilkan sejumlah
temuan utama yang menjawab
rumusan masalah dan tujuan
penulisan. Hasil tersebut diuraikan
secara naratif dan terstruktur sebagai
berikut.

Pertama, pendidikan karakter
anak usia dini dipahami sebagai
proses pembinaan nilai moral yang
bersifat fundamental dan
berkelanjutan. Penanaman karakter
pada masa golden age tidak efektif
jika hanya mengandalkan pendekatan

kognitif atau pemberian nasihat

verbal. Hasil kajian menunjukkan
bahwa internalisasi nilai seperti
kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
empati, dan sopan santun lebih
optimal ketika disampaikan melalui
pembiasaan konkret, keteladanan
langsung, serta pengalaman sosial
yang bermakna. Anak usia dini
menyerap nilai karakter melalui
interaksi sehari-hari yang
menyenangkan dan sesuai dengan
tahap perkembangan sensorimotor

serta sosial-emosionalnya (W. Yang

et al., 2025).
Kedua, keluarga berperan
sebagai lingkungan pendidikan

pertama dan utama yang tidak dapat
digantikan oleh institusi pendidikan
manapun. Temuan mengungkap
bahwa pola asuh yang seimbang
antara kasih sayang dan ketegasan,
komunikasi terbuka, serta konsistensi
perilaku orang tua menjadi determinan
utama dalam pembentukan karakter
anak. Karena anak usia dini belajar
melalui imitasi, keteladanan orang tua
dalam kehidupan rutin (seperti cara
berbicara, menghargai waktu,
menyelesaikan konflik, dan
menjalankan ibadah) secara langsung
membentuk  dasar  kepribadian,
kepercayaan diri, serta kemampuan

regulasi emosi anak. Lingkungan
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keluarga yang harmonis dan penuh
dukungan juga memperkuat rasa
aman psikologis, yang merupakan
prasyarat  bagi berkembangnya
karakter positif (T. Yang & Dong,
2024).

Ketiga, pendidikan nonformal
(seperti PAUD, kelompok bermain,
taman penitipan anak, dan kegiatan
pembelajaran berbasis komunitas)
memberikan  kontribusi  strategis
dalam memperkuat pembentukan
karakter melalui ruang sosial yang
terstruktur namun fleksibel. Lembaga
nonformal berperan dalam
mengembangkan kedisiplinan melalui
rutinitas pembelajaran yang terarah,
menanamkan nilai kerja sama,
toleransi, dan sportivitas melalui
interaksi dengan teman sebaya, serta
memperkuat nilai moral melalui
kegiatan bermain edukatif, seni, dan
pembiasaan positif yang difasilitasi
oleh pendidik terlatih. Fleksibilitas
pendekatan nonformal
memungkinkan penyesuaian metode
pembelajaran dengan konteks
budaya, minat anak, dan kebutuhan
perkembangan secara holistik
(Silkenbeumer et al., 2024).

Keempat, sinergi antara
keluarga dan pendidikan nonformal

merupakan faktor kunci keberhasilan

penanaman pendidikan karakter.
Hasil analisis menegaskan bahwa
ketidakselarasan nilai antara rumah
dan lembaga pendidikan cenderung
menimbulkan kebingungan perilaku
dan menghambat internalisasi
karakter pada anak. Sebaliknya,
ketika terdapat komunikasi intensif,
kesepahaman tujuan pengasuhan,
serta keterlibatan aktif orang tua
dalam program lembaga nonformal
(seperti kegiatan parenting,
pertemuan perkembangan anak, dan
penguatan pembiasaan di rumah),
terjadi penguatan nilai yang konsisten
dan  berkelanjutan.  Sinergi ini
menciptakan ekosistem pendidikan
yang holistik, di mana anak
mendapatkan pengalaman belajar
karakter yang selaras, terarah, dan

terukur di kedua lingkungan utama

kehidupannya (Konstantina &
Stamatios, 2024).
Pembahasan ini

menginterpretasikan hasil temuan
yang telah diuraikan sebelumnya
dengan mengaitkannya secara kritis
terhadap landasan teori dan kajian
empiris yang relevan. Hasil pertama
menegaskan bahwa  pendidikan
karakter anak wusia dini bersifat
fundamental dan tidak dapat

disederhanakan menjadi transfer
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pengetahuan kognitif semata.

Temuan ini selaras  dengan
pandangan W. Yang et al. (2026)
yang menyatakan bahwa karakter
dibentuk melalui proses internalisasi
nilai yang berlangsung secara
bertahap melalui pembiasaan dan
pengalaman moral, bukan melalui
pendekatan instruksional atau
ceramah.

Anak wusia dini berada pada
tahap perkembangan sensorimotor
dan praoperasional, sehingga
pembelajaran karakter harus dikemas
melalui keteladanan langsung,
interaksi sosial yang bermakna, dan
rutinitas harian yang konsisten
(Pratiwi et al., 2026). Hal ini juga
sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka PAUD (Kemendikbudristek,
2022) yang menekankan pendekatan
holistik-integratif, di mana
pengembangan nilai karakter menjadi
bagian tak terpisahkan dari stimulasi
perkembangan fisik, sosial-
emosional, dan kognitif anak (Kog,
2025).

Hasil kedua mengungkap bahwa
keluarga memegang peran strategis
sebagai lingkungan pendidikan
pertama dan utama yang tidak dapat
digantikan oleh institusi manapun.

Temuan ini memperkuat teori Mishra

et al.,, (2026) yang menekankan
bahwa karakter anak pertama Kkali
dibentuk melalui pola asuh, iklim
emosional, dan komunikasi di rumah.
Lebih lanjut, hasil ini konsisten dengan
perspektif teori belajar sosial yang
menyatakan bahwa anak usia dini
belajar secara dominan melalui
observasi dan imitasi terhadap figur
terdekat, yaitu orang tua (Zhong et al.,
2025).

Pola asuh yang mengedepankan
keseimbangan antara kasih sayang
dan ketegasan terbukti lebih efektif
dalam membentuk kemandirian,
regulasi emosi, dan tanggung jawab
moral pada anak (Aslan et al., 2024).
Ketika orang tua konsisten menjadi
model perilaku positif, anak tidak
hanya memahami nilai karakter
secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasikannya sebagai
kebiasaan alamiah yang terbawa

hingga dewasa (Piedade et al., 2026).

Hasil ketiga menunjukkan
kontribusi strategis pendidikan
nonformal dalam memperkuat

pembentukan karakter melalui ruang
sosial yang terstruktur namun
fleksibel. Temuan ini mendukung
pandangan Simonsmeier et al., (2025)
yang menempatkan pendidikan

nonformal sebagai jalur pendidikan
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adaptif yang mampu menjembatani
kebutuhan belajar masyarakat dengan
pendekatan partisipatif dan
kontekstual. Lembaga seperti PAUD
dan kelompok bermain tidak hanya
berfungsi sebagai wadah stimulasi
perkembangan, tetapi juga sebagai
laboratorium sosial tempat anak
belajar kerja sama, toleransi,
sportivitas, dan disiplin  melalui
kegiatan bermain edukatif.

Sesuai dengan prinsip
pembelajaran PAUD yang
dikemukakan Murcia-Alvarez et al.,
(2026), pendekatan bermain sebagai
sarana utama pembelajaran
memungkinkan anak
menginternalisasi nilai moral tanpa
tekanan, sehingga karakter tumbuh
secara alamiah dan menyenangkan.
Fleksibilitas program nonformal juga
memungkinkan  penyesuaian nilai
karakter dengan konteks budaya
lokal, sebagaimana
direkomendasikan dalam pedoman
pendidikan karakter (Liang et al.,,
2025)

Hasil keempat menegaskan
bahwa sinergi antara keluarga dan
pendidikan nonformal merupakan
faktor penentu keberhasilan
penanaman karakter. Temuan ini

selaras dengan teori sistem ekologi

yang menekankan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh
interaksi harmonis antar-sistem mikro,
terutama keluarga dan lembaga
pendidikan awal (Osorio & Rodriguez,
2025). Ketika terjadi ketidakselarasan
nilai antara rumah dan lembaga
nonformal, anak cenderung
mengalami kebingungan kognitif dan
perilaku, yang menghambat
internalisasi karakter (Gkaintartzi &
Katsara, 2024).

Sebaliknya, komunikasi intensif,
kesepahaman tujuan pengasuhan,
serta keterlibatan aktif orang tua
dalam program parenting dan

kegiatan lembaga menciptakan
konsistensi penguatan nilai. Hal ini
diperkuat oleh kajian F. Wang et al.
(2026) yang membuktikan bahwa
sinergi institusi dan keluarga secara
signifikan meningkatkan efektivitas
program penguatan karakter. Sinergi
ini juga sejalan dengan arahan
strategis Kemendikbudristek (2024)
yang menempatkan kemitraan
keluarga, satuan PAUD, dan
masyarakat sebagai pilar utama
dalam mewujudkan ekosistem
pendidikan karakter yang
berkelanjutan dan terukur (Kurt &

Avci, 2026).
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Secara keseluruhan,
pembahasan ini menunjukkan bahwa
penanaman pendidikan karakter anak
usia dini tidak dapat bersifat parsial
atau diserahkan pada satu lingkungan
saja. Keberhasilannya sangat
bergantung pada integrasi sistematis
antara keluarga sebagai fondasi moral
utama dan pendidikan nonformal
sebagai penguat sosial-emosional
serta ruang praktik nilai. Ketika kedua
lingkungan tersebut bersinergi melalui
komunikasi  terbuka, konsistensi
pembiasaan, dan keteladanan yang
selaras, anak memperoleh
pengalaman belajar karakter yang
holistik, berkelanjutan, dan sesuai
tahap perkembangannya. Temuan ini
tidak hanya mengkonfirmasi teori-teori
pendidikan karakter dan
perkembangan anak yang telah
mapan, tetapi juga memberikan
kerangka konseptual yang relevan
untuk pengembangan kebijakan,
kurikulum Dberbasis karakter, serta
praktik pendidikan anak usia dini di

tingkat komunitas maupun nasional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter anak usia dini merupakan

fondasi fundamental yang

memerlukan penanaman nilai secara
konsisten melalui dua lingkungan
utama, yaitu keluarga dan pendidikan
nonformal.

Keluarga berperan

sebagai lingkungan pendidikan
pertama dan utama yang membentuk
dasar moral melalui pola asuh,
keteladanan orang tua, dan
pembiasaan nilai dalam kehidupan
sehari-hari. Di sisi lain, pendidikan
nonformal memberikan  kontribusi
strategis melalui ruang sosial yang
terstruktur, pembelajaran berbasis
bermain, serta penguatan nilai
karakter  secara komplementer.
Sinergi antara kedua lingkungan ini
bukan sekadar pendukung, melainkan
keharusan untuk menciptakan
keselarasan nilai, mencegah
kebingungan perilaku pada anak,
serta membangun ekosistem
pendidikan yang holistik. Ketika
komunikasi terjalin intensif, pola
pengasuhan selaras dengan program
lembaga, dan penguatan nilai
dilakukan secara berkelanjutan, anak
akan menginternalisasi karakter positif
seperti kejujuran, disiplin, empati, dan
tanggung jawab secara lebih optimal,
sehingga memiliki bekal moral yang
kuat untuk menghadapi dinamika

kehidupan di masa depan.
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Berdasarkan simpulan tersebut,
disarankan agar keluarga

meningkatkan keterlibatan aktif dalam

pembinaan karakter melalui
keteladanan konsisten dan
komunikasi  terbuka, @ sementara
lembaga pendidikan nonformal
memperkuat  kurikulum  berbasis

karakter serta menyelenggarakan
program  parenting rutin  untuk
menjamin keselarasan nilai antara
rumah dan lembaga. Kemitraan
terstruktur antara orang tua dan
pendidik, didukung oleh kebijakan
serta fasilitas yang memadai dari
pemerintah dan masyarakat, perlu
dioptimalkan agar sinergi ini berjalan
berkelanjutan dan terukur. Untuk
penelitian  selanjutnya, disarankan
melakukan kajian empiris lapangan
dengan pendekatan kualitatif atau
mixed-method  guna mengukur
dampak langsung model sinergi
keluarga dan pendidikan nonformal
terhadap perubahan perilaku nyata
anak usia dini, menguji kerangka kerja
kolaboratif yang adaptif terhadap
keragaman  sosial-budaya, serta
mengembangkan instrumen evaluasi
standar untuk mengukur efektivitas
karakter

program pendidikan

terintegrasi secara komprehensif.
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